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Artikel ini menyajikan hasil analisis dan evaluasi dari pelaksanaan MDG’s berlaku
sampai 2015, dan untuk agenda baru prospek jangka panjang sampai 2030. SDG'’s
didirikan oleh masyarakat internasional. Kemudian artikel ini juga menyajikan
kontribusi dari uni eropa sebagai negara donor dalam pembangunan bagi negara-
negara berkembang khususnya Indonesia dalam manajemen pertahanan secara
substantif dari faktor ekonomi, sosial, dan kerjasama internasional, serta rencana
indonesia dalam melakukan SDG's.

Abstract

This article presents the results of analysis and evaluation of the implementation of MDG’s
valid until 2015, and for new agenda long term prospects until 2030. SDG’s was established
by the international community. Later this article also presents the contribution of the Euro-
pean Union as a benefactor country in development for developing countries, especially Indo-
nesia in defense management substantively from economic, social, and international coopera-
tion, as well as Indonesia plan to do SDG's.
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PENDAHULUAN

Millenium Development Goals (MDGS)
yang terkandung dalam deklarasi mileni-
um tahun 2000, diratifikasi pada pertemuan
puncak 189 negara PBB. Delapan komponen
dalam MDGs yang terkandung dalam dekla-
rasi merupakan kewajiban bagi masyarakat
untuk: 1) menanggulangi kemiskinan dan ke-
laparan; 2) mencapai pendidikan dasar uni-
versal; 3) mempromosikan kesetaraan gender
dan pemberdayaan perempuan; 4) menurun-
kan angka kematian anak; 5) meningkatkan
kesehatan ibu; 6) memerangi HIV/AIDS,
malaria, dan penyakit lainnya; 7) memastikan
kelestarian lingkungan; dan 8) mengembang-
kan kemitraan global untuk pembangunan.

MILLENNIUM DEVELOPMENT GOALS
(MDGS) DAN SASARAN YANG TER-
KAIT DENGAN REALISASINYA

GOALS 1:Pemberantasan kemiskinan dan
kelaparan.

GOALS 2: Dipastikan bahwa pada tahun 2015
dimana anak laki-laki dan perem-
puan akan dapat menyelesaikan
pendidikan sekolah dasar.

GOALS 3:Menghilangkan ketimpangan gen-
der atau gap dengan menghilang-
kan semua hambatan yang bersifat
diskriminatif atas akses pendidi-
kan di semua tingkatan pada tahun
2015;

GOALS 4:Menurunkan dua pertiga antara
1990 dan 2015, angka kematian
balita.

GOALS 5: Memperkecil risiko kematian ibu.

GOALS 6: Pengobatan universal untuk HIV/
AIDS, dan membatasi jumlah in-
feksi baru.

GOALS 7:Mengintegrasikan metode dan
konsep keberlanjutan untuk pen-
gelolaan sumber daya alam den-
gan memasukkan prinsip pem-
bangunan berkelanjutan kedalam
strategi dan program nasional, dan
mengembangkan metode untuk
mengembalikan hilangnya sum-
ber daya alam dan menghentikan
degradasi lingkungan dan mengu-

rangi hilangnya keanekaragaman
hayati. Pada tahun 2020 perbaikan
signifikan dalam kondisi sehari-
hari

GOALS &: Perjanjian kemitraan global untuk
pembangunan, termasuk perda-
gangan dan sistem keuangan yang
dapat diakses dengan terstruktur.

Dalam rangka merealisasikan pro-
gram yang diusulkan untuk membiayai da-
lam pembangunan melalui biaya tambahan
0,7% dari pendapatan nasional bruto. Selain
itu memutuskan untuk menawarkan bantuan
pengurangan utang ke negara-negara yang
terlilit hutang.

Analisis hasil pelaksanaan MDGs yang
terkandung dalam Millennium Development
Goals Report 2015, hasil penilaian tersebut
positif meskipun belum sepenuhnya memu-
askan, adapun tujuannya sebagai berikut:

Goals 1: Proporsi orang yang hidup
dengan pendapatan kurang dari 1,25 USD
perhari berkurang dari 50% dari penduduk
negara berkembang pada tahun 1990 terjadi
perubahan yang lebih baik menjadi 14% pada
tahun 2015, hal ini berarti bahwa selama ini
lebih dari satu miliar orang lolos kondisi ke-
miskinan yang ekstrim. Kajian yang lain juga
tentang proporsi masalah gizi, orang yang ke-
kurangan gizi di negara berkembang menu-
run satu setengah. Meskipun demikian lebih
dari 800 juta orang di seluruh dunia masih
hidup dalam kemiskinan dan kesenjangan
antara penduduk kaya dan miskin di negara
berkembang.

Goals 2: Indikator jumlah anak yang
terdaftar di sekolah dasar negara-negara ber-
kembang naik menjadi 91% pada tahun 2015.
Proporsi terendah terdapat di negara sub sa-
hara Afrika.

Goals 3: Tujuan dari eliminasi keti-
daksetaraan dalam akses pendidikan di se-
mua tingkat telah dicapai di negara-negara
berkembang secara keseluruhan. Dalam dua
dekade terakhir perwakilan parlemen perem-
puan telah meningkat dalam 90% dari nega-
ra-negara berkembang. Adanya diskriminasi
untuk pihak perempuan dalam kehidupan
publik menjadi masalah besar pada skala se-
luruh dunia.
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Tantangan, pencapaian prestasi, dan praktek terbaik dan hambatan dalam pelaksanaan tujuan

MDGs untuk perempuan:

Sejak tahun 2002 Jerman bekerjasama dengan Kamboja untuk pembangunan terutama Ministry
of Woman’s Affairs (MOWA), dalam menempatkan kebijakan dan strategi yang substansial untuk
mengurangi kekerasan berbasis gender. Salah satu prestasi utama adalah UU tentang pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga yang disahkan oleh Parlemen pada tahun 2005.

Rencana Uni Eropa dalam aksi kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dalam pemban-

gunan (2010-2015).

Di Wilayah MENA, stereotip ketidaksetaraan gender di tempat kerja melakukan kampanye media
dengan para pemangku kepentingan publik dan swasta.

Kesetaraan Gender >> Kekurangan dana

Menyalurkan dana ke arah pemberdayaan ekonomi dan perempuan.

Dana yang terbatas untuk hak-hak perempuan dan kesetaraan gender adalah faktor yang meng-

hambat MDGs untuk perempuan.

Perempuan paling terpengaruh oleh resesi global

Perempuan yang paling terpengaruh oleh pengangguran, pemotongan upah, pengurangan man-
faat, permintaan menurun, kurangnya aset dan kredit, harga pangan dan bahan bakar yang tinggi.

HAMBATAN DAN KETERBATASAN
PENTING UNTUK MENCAPAI HASIL
YANG LEBIH BAIK DALAM PELAKSA-
NAAN MDGS

Meskipun prestasi yang signifikan telah
telah mencatat target MDGs di seluruh dunia
akan tetapi kemajuan tidak merata di seluruh
negara, meninggalkan kesenjangan yang signi-
fikan.

Ketidaksetaraan gender perempuan terus
menghadapi diskriminasi dalam akses peker-
jaan, kepemilikan aset ekonomi, dan partisipasi
dalam swasta dan publik pengambilan keputus-
an.

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan

Emisi global karbon dioksida meningkat
lebih dari 50% sejak tahun 1990. mengatasi ken-
aikan berlanjut emisi gas rumah kaca dan dam-
pak yang mungkin dihasilkan dari perubahan
iklim, seperti ekosistem berubah, cuaca ekstrim,
spesies menurun secara keseluruhan baik dari
segi jumlah dan distribusi yang berarti mereka
semakin terancam punah. Kelangkaan air mem-
pengaruhi 40% dari populasi dunia dan diproy-
eksikan meningkat. Kehidupan masyarakat
yang bergantung pada alam mereka yang terde-
gradasi karena paling rentan dengan kerusakan
lingkungan.

SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS
(SDGS)

Pendekatan ini lebih luas dan global yang
didasarkan pada pembangunan berkelanjutan
didasarkan pada penghapusan kemiskinan dan
pembangunan berkelanjutan secara saling mem-
perkuat. SDGs berfokus pada tiga dimensi: so-
sial, ekonomi, dan ekologi.

17 tujuan baru yang diusulkan sebagai SDGs
adalah sebagai berikut:

Menghapus kemiskinan dengan segala
bentuknya; Mempromosikan ketahanan pangan
dan gizi ditingkatkan; Mempromosikan hidup
sehat dan kesejahteraan; Memastikan kualitas
pendidikan inklusif dan adil untuk kesempatan
belajar; Mencapai kesetaraan gender dan mem-
berdayakan semua perempuan; Memastikan
pengelolaan ketersediaan air bersih; Memastikan
akses energi terjangkau, handal dan modern;
Pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan
ekonomi, pekerjaan penuh dan produktif dan
pekerjaan yang layak untuk semua; Membangun
infrastruktur tangguh mempromosikan industria-
lisasi inklusif dan berkelanjutan, dan mendorong
inovasi; Mengurangi gap antar negara; Membuat
kota dan pemukiman manusia inklusif, aman,
tangguh, dan berkelanjutan; Memastikan pola
konsumsi dan produksi berkelanjutan; Mengam-
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bil tindakan yang cepat tanggap untuk memeran-
gi perubahan iklim dan dampaknya (kesepakatan
yang dibuat forum UNFCCC); Menggunakan
sumber daya kelautan secara berkelanjutan; Me-
lindungi, menjaga, memulihkan dan mempromo-
sikan pemanfaatan berkelanjutan dari ekosistem
darat, mengelola hutan secara lestari; Mempro-
mosikan masyarakat yang damai dan inklusif
untuk pembangunan berkelanjutan memberikan
akses keadilan bagi semua dan membangun insti-
tusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di semua
tingkatan; Memperkuat sarana pelaksanaan dan
merevitalisasi kemitraan global.

IMPLEMENTASI INDONESIA UNTUK
AGENDA SDGS

Adopsi dan tujuan SDGs kerjasama meru-
pakan elemen kunci dari hubungan internasional
Indonesia di tahun-tahun mendatang. Indonesia
akan fokus pada iklim, perdagangan, arus inves-
tasi, dan pertahanan keamanan. Pelaksanaan
SDGs diidentifikasi adalah kepentingan interna-
sional dalam kegiatan pembangunan Indonesia.
Komponen yang substantif akan memberikan ke-
majuan negara berkembang.

SIMPULAN DAN SARAN

MDGs telah memicu upaya dunia dalam
memerangi kemiskinan, kelaparan, penyakit, dan
kerusakan lingkungan. Keberhasilan realisasi
MDGs dan SDGs tergantung pada perencanaan
proyek. Dalam aspek SDGs terdiri dari bebera-
pa bagian strategi pengembangan berkelanjutan,
pertimbangan ekonomi, lingkungan, sosial as-
pek. Komponen tersebut meliputi:

Perkembangan berkelanjutan  berbasis
pada stabilitas pertumbuhan ekonomi danme-
maksimalkan produktivitas manusia; Mengu-
rangi gap antar negara dalam pertumbuhan eko-
nomi; Membangun infrastruktur ekonomi dan
mempromosikan industrialisasi dengan basis ino-
vasi dan model yang sustain produksi konsumsi
untuk perkembangan kota; Mengembangkan
sistem untuk tata kelola berkelanjutan mengenai
sumber daya air sumber daya laut, samudra, dsb;
Mengembangkan sistem untuk kehutanan dan
perlindungan lingkungan menjaga keanekaraga-
man hayati; Mempromosikan iklim perdamaian
dunia dan social internasional partnership, untuk
menjaga stabilitas sosial.

Agenda perkembangan baru ini lebih me-
nyeluruh karena ada tanggung jawab sosial di
dunia internasional baik negara berkembang dan
organisasi internasional yang memberikan suatu

tanggung jawab besar dalam kerjasama dan hu-
bungan antara negara.
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